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ABSTRAK 

Dian Heni Lestari “ Implementasi Pengembangkan Kemampuan 

Berbahasa Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Bercerita 

Di Ra Al Mustofa Widodaren Pemalang ”. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Mohammad Irsyad, M.Pd.I. 

Kata kunci: Anak Usia Dini, Kemampuan Bahasa, Bercerita. 

Kemampuan berbahasa anak merupakan kemampuan 

dalam berbicara, menyimak, dan mengulang kembali perkataan 

orang lain. Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di 

kelompok B RA Al Mustofa Widodaren Pemalang, guru disana 

sudah memiliki beberapa implementasi yang menarik guna 

menstimulasi kemampuan berbahasa pada anak usia 5-6 tahun. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

implementasi pengembangan kemampuan berbahasa pda anak usia 

5-6 tahun melalui metode bercerita. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji implementasi pengembangan kemampuan berbahasa 

pada anak usia 5-6 tahun melalui metode bercerita di RA Al 

Mustofa Desa Widodaren Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana 

implementasi pengembangan kemampuan berbahasa pada anak 

usia 5-6 tahun melalui metode bercerita di RA Al Mustofa 

Widodaren Pemalang? Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam pengembangkan kemampuan berbahasa pada anak usia 5-6 

tahun melalui metode bercerita di RA Al Mustofa Widodaren 

Pemalang? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 

pengembangan kemampuan berbahasa pada anak melalui kegiatan 

bercerita dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam proses tersebut. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bercerita 

efektif dalam pengembangan kemampuan berbahasa anak, meliputi 

pengembangan kosa kata, kemampuan berbicara, serta pemahaman 

terhadap cerita yang disampaikan. Kegiatan bercerita memberikan 

kesempatan bagi anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan 

guru, serta memperkaya daya imajinasi dan kreativitas mereka. 

Beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan metode bercerita 

antara lain adalah dukungan dari guru yang terlatih, penggunaan 

media cerita yang menarik, serta keterlibatan orang tua dalam 

mendukung perkembangan berbahasa anak di rumah. Sementara 

itu, faktor penghambat yang ditemukan adalah keterbatasan waktu 

pembelajaran, kurangnya variasi metode bercerita, serta tantangan 

dalam menyesuaikan cerita dengan minat dan karakteristik anak 

yang berbeda-beda dan kurangnya dukungan dari orang tua, serta 

keterbatasan pendidik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar RA Al 

Mustofa Desa Widodaren Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang lebih mengembangkan variasi metode bercerita yang 

kreatif, memberikan pelatihan lebih lanjut kepada guru, serta 

mempererat kerja sama dengan orang tua untuk mendukung 

perkembangan kemampuan berbahasa anak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak usia dini adalah individu yang berada pada rentang 

usia dari lahir hingga enam tahun. Pada tahap ini, anak berada 

dalam masa perkembangan yang sangat pesat, baik secara fisik, 

kognitif, emosional, maupun sosial. Anak usia dini sering 

disebut sebagai "masa emas" (golden age) karena otak mereka 

berkembang dengan sangat cepat, sehingga lingkungan, 

pengalaman, dan stimulasi yang diberikan sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan mereka di masa depan. Anak usia dini 

memiliki beberapa karakteristik, di antaranya, belajar melalui 

bermain adalah cara utama anak usia dini memahami dunia di 

sekitarnya, memiliki rasa ingin tahu yang besar. Anak-anak 

cenderung ingin mengeksplorasi dan mencari tahu hal-hal baru, 

meniru mereka sering meniru perilaku orang dewasa atau 

lingkungan di sekitar mereka.Perkembangan yang berbeda-

beda setiap anak berkembang dalam kecepatan yang berbeda 

sesuai dengan potensi masing-masing. 

Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah untuk 

mengembangkan potensi anak secara optimal, baik fisik, 

kognitif, emosional, maupun sosial, serta membentuk karakter 

positif sesuai nilai moral dan agama. PAUD juga 

mempersiapkan anak menghadapi pendidikan selanjutnya 

dengan memberikan dasar keterampilan sosial, kreativitas, 

kemandirian, dan kesiapan mental. Selain itu, pendidikan ini 

bertujuan menumbuhkan rasa ingin tahu, cinta belajar, serta 

kesadaran terhadap lingkungan dalam suasana yang aman, 

menyenangkan, dan penuh kasih sayang (Tatminingsih, 2016). 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan 

manusia untuk menyampaikan pikiran, perasaan, ide, dan 

informasi. Bahasa dapat berbentuk lisan, tulisan, maupun 

isyarat, dan memiliki peran penting dalam kehidupan sosial 

karena untuk berinteraksi antar individu dan pembentukan 
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hubungan dalam masyarakat. Secara lebih luas, bahasa juga 

merupakan sistem simbol yang terstruktur, terdiri dari kosa 

kata, tata bahasa, dan aturan penggunaan tertentu yang 

dipahami oleh kelompok atau komunitas tertentu. Melalui 

bahasa, manusia dapat belajar, berbagi pengetahuan, serta 

mengembangkan budaya dan peradaban. Kemampuan 

berbahasa merupakan indikator seluruh perkembangan anak. 

Anak yang mengalami keterlambatan bahasa, malu berbicara 

dengan orang lain, tidak mempunyai banyak kosakata, hal ini 

dapat menyebabkan pencapaian akademik yang kurang dan 

berlanjut sampai usia dewasa. Pengembangan bahasa penting 

untuk anak usia dini karena pada usia dini merupakan masa-

masa peka bagi anak. Kemampuan bahasa berkembang sesuai 

dengan laju perkembangan setiap anak termasuk kemampuan 

berfikirnya. Memahami tahapan perkembangan setiap anak 

dapat membantu guru untuk mengenal apa yang penting dalam 

perkembangan bahasa baik lisan maupun tertulis, kemampuan 

bahasa tersebut seperti mendengar, berbicara, membaca dan 

menulis.  

Anak yang kemampuan bahasanya kurang berkembang 

biasanya menunjukkan kesulitan dalam memahami atau 

menggunakan bahasa secara efektif. Hal ini dapat memengaruhi 

komunikasi, interaksi sosial, serta kemampuan akademiknya di 

masa depan. Kewajiban orang tua dalam mendukung 

perkembangan bahasa anak sangat penting, terutama karena 

lingkungan keluarga adalah tempat pertama anak belajar 

berbicara dan berkomunikasi (Marlina, M. 2023). Kemampuan 

bahasa anak adalah kemampuan untuk memahami (bahasa 

reseptif) dan mengungkapkan (bahasa ekspresif) pikiran, 

perasaan, serta ide melalui komunikasi lisan, tulisan, atau 

isyarat. Kemampuan ini mencakup keterampilan mendengar, 

berbicara, membaca, dan menulis yang berkembang sesuai 

dengan usia dan stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. 

Kemampuan bahasa anak tidak hanya mencerminkan 

perkembangan intelektual, tetapi juga mendukung interaksi 
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sosial, pembentukan emosi, dan proses belajar. Perkembangan 

ini dipengaruhi oleh faktor biologis, seperti perkembangan 

otak, serta faktor lingkungan, seperti interaksi verbal dengan 

orang tua atau pengasuh. 

Kemampuan bahasa anak usia dini dapat diperoleh 

melalui stimulasi yang diberikan oleh orang tua, guru, dan 

lingkungan sekitar. Melalui aktivitas pengembangan 

kemampuan berbahasa maka anak dapat distimulasi untuk 

mendapatkan perkembangan bahasa yang mumpuni, aktif, dan 

kreatif dalam menerima serta menyampaikan pesan yang telah 

didengarnya. Perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh 

faktor keturunan, yang memengaruhi potensi alami anak 

dalam belajar bahasa, serta lingkungan sosial, seperti interaksi 

dengan orang tua, keluarga, dan teman-teman. Stimulasi yang 

diberikan oleh orang tua, seperti berbicara, membacakan 

cerita, dan mengajak anak berdiskusi, juga sangat penting. 

Kesehatan fisik, termasuk pendengaran yang baik, 

memengaruhi kemampuan anak dalam memproses bahasa. 

Selain itu, pendidikan formal dan informal yang diterima 

anak, serta penggunaan teknologi dan media, dapat 

mempengaruhi seberapa cepat dan seberapa baik bahasa anak 

berkembang. Perkembangan kognitif juga berperan besar 

dalam kemampuan bahasa, karena semakin berkembangnya 

kemampuan berpikir anak, semakin kompleks bahasa yang 

dapat digunakan. Terakhir, lingkungan budaya yang 

membentuk cara anak berkomunikasi dan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam masyarakat juga turut memengaruhi 

perkembangan bahasa mereka. Terkait dengan bahasa kaum 

Behavioris menyatakan bahwa proses perkembangan bahasa 

pertama dikendalikan dari luar atau rangsangan yang diterima 

dari lingkungan. Perkembangan bahasa anak usia dini 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indosesia Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini yaitu: 1) Memahami 

bahasa seperti menyimak perkataan orang lain, mengerti dua 
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perintah yang diberikan bersamaan, memahami cerita yang 

dibacakan, mengenal perbendaharaan kata, mendengar dan 

membedakan bunyi-bunyi, 2) Mengungkapkan bahasa yaitu 

mengulang kalimat sederhana dan bertanya dengan kalimat 

yang benar, menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan, 

mengungkapkan perasaan dengan kata sifat, menyebutkan 

kata-kata yang dikenal, mengutarakan pendapat kepada orang 

lain, menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan, 

menceritakan kembali cerita yang pernah didengar, 

merperkaya kosakata, berpatisipasi dalam percakapan, 3) 

Keaksaraan yaitu seperti mengenal simbol-simbol, mengenal 

suara-suara disekitar, membuat coretan yang bermakna, 

meniru tulisan atau ucapan  (Syamsiyah, N.,& Hardiyana, A. 

2021). 

Menurut (Kurnia, 2019) kecerdasan bahasa atau 

linguistik merupakan kemampuan seseorang mengolah kata, 

menggunakan kata dengan efektif dalam bentuk verbal maupun 

non verbal. Orang yang memiliki kecerdasan linguistik akan 

mudah meyakinkan orang lain, suka berargumentasi, dan jika 

seorang pengajar, maka akan menyampaikan materi dengan 

bahasa yang efektif. Seseorang dengan kecerdasan linguistik 

mampu menyimak dengan seksama, berbicara secara efektif, 

membaca dengan baik, dan menulis dengan terampil. Namun, 

tidak semua orang dengan kecerdasan linguistik memiliki 

keempat keterampilan tersebut, karena setiap orang memiliki 

tingkat kecerdasan linguistik yang berbeda. Sebagaimana telah 

di sebutkan di sebelumnya, Vygotsky mengatakan kemampuan 

berbahasa berkaitan dengan kemampuan kognitif karena bahasa 

dapat menggambarkan tingkat kognitif seseorang. Manusia 

dapat berpikir karena manusia mempunyai bahasa dan hewan 

tidak. “Bahasa” hewan bukanlah bahasa seperti yang dimiliki 

manusia. “bahasa” hewan adalah bahasa instink yang tidak 

perlu diajari dan diajarkan (Kurnia, R. 2019). 

Perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh faktor 

keturunan, yang memengaruhi potensi alami anak dalam belajar 
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bahasa, serta lingkungan sosial, seperti interaksi dengan orang 

tua, keluarga, dan teman-teman. Stimulasi yang diberikan oleh 

orang tua, seperti berbicara, membacakan cerita, dan mengajak 

anak berdiskusi, juga sangat penting. Kesehatan fisik, termasuk 

pendengaran yang baik, memengaruhi kemampuan anak dalam 

memproses bahasa. Selain itu, pendidikan formal dan informal 

yang diterima anak, serta penggunaan teknologi dan media, 

dapat mempengaruhi seberapa cepat dan seberapa baik bahasa 

anak berkembang. Perkembangan kognitif juga berperan besar 

dalam kemampuan bahasa, karena semakin berkembangnya 

kemampuan berpikir anak, semakin kompleks bahasa yang 

dapat digunakan. Terakhir, lingkungan budaya yang 

membentuk cara anak berkomunikasi dan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam masyarakat juga turut memengaruhi 

perkembangan bahasa mereka (Tanfadiyah 2019). 

Bercerita adalah kegiatan menyampaikan informasi, 

pengalaman, atau kisah kepada orang lain dengan 

menggunakan kata-kata, baik secara lisan maupun tulisan. 

Proses ini melibatkan penggambaran atau narasi tentang suatu 

peristiwa, karakter, atau situasi dengan tujuan untuk menghibur, 

mendidik, atau menyampaikan pesan tertentu. Bercerita juga 

sering digunakan dalam konteks pembelajaran untuk 

mengembangkan imajinasi, keterampilan berbahasa, serta 

kemampuan sosial anak-anak. Dengan bercerita membantu 

kemampuan bahasa anak melalui kegiatan mendengarkan dan 

menuturkan kembali cerita sesuai dengan bahasanya. Kegiatan 

tersebut tidak terlepas dari aktivitas yang dilakukan sehari-hari. 

Kegiatan seperti bercerita merupakan salah satu kegiatan yang 

menyenangkan bagi anak. Mengembangkan bahasa anak 

melalui cerita memberikan efek pemuasan terhadap imajinasi 

anak. Bercerita mempunyai manfaat tidak hanya untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa saja tetapi juga 

sebagai ruang lingkup yang bebas pada anak untuk 

mengembangkan kemampuan bersimpati dan berempati 

terhadap peristiwa yang menimpa orang lain, dapat 
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memberikan budaya dan budi pekerti (Riwayati Zein, Z., & Vivi 

Puspita,P. 2021). 

Metode bercerita digunakan sebagai suatu cara untuk 

menyampaikan suatu pesan atau materi kepada anak. Dengan 

metode mengajar yang tepat maka proses pembelajaran akan 

berjalan dengan lancar. Bercerita adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan seseorang untuk menyampaikan suatu pesan, 

informasi atau sebuah dongeng belaka, yang bisa dilakukan 

secara lisan atau tertulis. Cara penuturan bercerita dapat 

dilakukan dengan menggunakan dari berbagai sumber media 

(Kurnia, 2019). Memberi pengalaman kepada anak adalah 

proses memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar 

melalui berbagai aktivitas yang melibatkan pengamatan, 

partisipasi, dan interaksi langsung dengan lingkungan sekitar. 

Pengalaman ini bisa berupa kegiatan yang bersifat fisik, sosial, 

emosional, atau intelektual, yang membantu anak 

mengembangkan berbagai keterampilan dan pemahaman. 

Guru yang baik dalam bercerita harus mampu menyampaikan 

cerita dengan cara yang menarik dan mengundang perhatian 

anak. Ini mencakup penggunaan intonasi suara yang variatif, 

ekspresi wajah, serta gerakan tubuh yang mendukung cerita. 

Guru juga perlu memahami cerita dengan baik, 

menghubungkannya dengan pengalaman anak, dan membuat 

cerita menjadi relevan dan menarik bagi mereka. Selain itu, 

interaksi dengan anak sangat penting, misalnya dengan 

mengajak mereka berpartisipasi atau bertanya selama cerita 

berlangsung. Penggunaan media pendukung seperti gambar 

atau boneka juga bisa membuat cerita lebih hidup dan 

mempermudah anak dalam memahami cerita tersebut (Djuko, 

2021). 

Menurut (Lubis 2018) bercerita adalah upaya untuk 

mengembangkan potensi kemampuan berbahasa anak melalui 

pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali, dengan 

tujuan melatih ketrampilan anak dalam berbicara untuk 

menyampaikan ide dalam bentuk lisan. Dengan kata lain 
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bercerita adalah menuturkan sesuatu yang menceritakan 

tentang perbuatan atau suatu kejadian secara lisan dalam upaya 

untuk mengembangkan potensi kemampuan bahasa. Tujuan 

dari bercerita adalah untuk mendukung perkembangan bahasa, 

kognitif, sosial, dan emosional anak. Melalui bercerita, anak 

dapat memperkaya kosakata, meningkatkan imajinasi, serta 

memahami nilai dan moral dalam kehidupan. Selain itu, 

kegiatan ini membantu anak mengenali perasaan mereka dan 

orang lain, serta melatih keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan sosial. Bercerita juga dapat menumbuhkan 

kecintaan anak terhadap buku dan bacaan, serta memperkuat 

ikatan emosional dengan orang dewasa yang menyampaikan 

cerita (Lubis, 2016). 

Para peneliti dalam bidang pendidikan anak usia dini 

menyetujui bahwa metode bercerita adalah cara yang efektif 

untuk mengembangkan berbagai aspek keterampilan berbahasa 

pada anak. Menurut teori Vygotsky, bercerita membantu anak 

dalam mengembangkan zone of proximal development  (ZPD), 

yaitu kemampuan anak untuk memahami konsep yang lebih 

kompleks dengan bantuan dari orang dewasa atau teman 

sebaya. Proses bercerita memungkinkan anak untuk mendengar 

struktur bahasa yang benar, yang membantu anak belajar 

menyusun kalimat dan memahami tata bahasa (Daniels, H. 

2016). 

Jalongo menyatakan bahwa bercerita adalah salah satu 

cara efektif untuk memperkenalkan anak pada bahasa dan 

literasi. Melalui kegiatan bercerita, anak-anak tidak hanya 

belajar kosakata baru, tetapi juga cara menginterpretasi dan 

merespon cerita, yang sangat penting untuk perkembangan 

bahasa anak (Jalongo, 2020).                                           

Menurut Khusnul Khotimah, menunjukkan bahwa 

metode bercerita dapat secara signifikan meningkatkan 

kemampuan bahasa ekspresif anak. Anak-anak yang terlibat 

dalam kegiatan ini tidak hanya belajar kosakata baru, tetapi 

juga dapat mengekspresikan pikiran dan perasaan anak. 
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Dalam penelitian Khusnul Khotimah ditemukan ada beberapa 

anak yang mengalami keterbatasan dalam kosakata, yang 

berdampak pada kemampuan untuk berkomunikasi dengan 

efektif. Hal ini menjadi salah satu fokus dalam penelitian 

bahasa melalui metode bercerita (Khotimah, K. 2024). 

Pada penelitian oleh Dr. Rina Indrasari tahun 2015 

menemukan bahwa banyak anak usia dini mengalami 

keterlambatan dalam perkembangan bahasa akibat kurang 

stimulasi bahasa di lingkungan rumah (Indrasari, R. 2015). 

Kementrian penididikan dan kebudayaan melakukan survey 

pada anak-anak usia prasekolah dan menemukan bahwa sekitar 

50% anak mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik. Laporan ini mencatat bahwa faktor-

faktor seperti penggunaan bahasa daerah yang dominan 

dirumah sangat berpengaruh dengan adanya bahasa yang 

campuran akan membuat anak lambat mengembangkan 

bahasanya (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2017). 

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas B RA Al 

Mustofa Widodaren Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang terdapat pembiasaan kegiatan bercerita yang sudah 

menjadi bagian utama dari pendekatan pembelajaran dan tidak 

terbatas pada cerita dongeng atau kisah fabel saja. Setiap hari 

sebelum mulai aktifitas atau sesudah aktifitas belajar guru 

selalu memulai dengan sesi bercerita. Sesi ini bertujuan untuk 

menarik perhatian anak dan menciptakan suasana yang nyaman 

sehingga anak lebih banyak berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Cerita yang disampaikan beragam sesuai dengan 

kehidupan sehai-hari atau sesuai tema. Dengan cara ini, anak 

tidak hanya mendengarkan cerita sebagai hiburan, tetapi anak 

juga belajar memahami konsep-konsep belajar baru dan 

menghubungkan dengan pengalaman anak itu sendiri. 

Pendekatan bercerita yang beragam memberikan banyak 

manfaat bagi perkembangan  bahasa anak. Anak dapat 

menambah kosakata, memahami struktur kalimat, dan 

meningkatkan kemampuan mendengarkan. Kegiatan ini juga 
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membantu anak untuk berpikir secara kritis dan memberi 

mereka kesempatan untuk menceritakan kembali cerita yang 

didengar. Metode ini mendukung kemampuan berbahasa anak, 

baik dalam memahami cerita maupun mengungkapkan pikiran 

anak dengan jelas. 

Berdasarkan observasi dan wawancara di RA Al Mustofa 

Widodaren Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa Tengah 

khususnya di kelas kelompok B, sebagian terdapat anak masih 

kesulitan dalam menyimak guru pada saat pembelajaran di 

kelas dan menjawab pertanyaan-pertanyaan guru dengan kata 

yang kurang tepat, ada anak yang kurang fokus saat guru 

berbicara dan hanya diam tidak menjawab, anak mengalami 

kesulitan dan anak sulit berkomunikasi dengan baik, ada anak 

yang malu berbicara, hal ini ketika guru menanyakan sesuatu 

anak tidak bisa menjawab. Oleh karena itu guru menerapkan 

metode bercerita untuk membantu anak belajar bahasa sambil 

bermain dan tidak bosan. 

Didasarkan pada uraian di atas maka bisa diketahui 

betapa pentingnya dalam mengembangkan kemampuan 

berbahasa anak sejak usia dini hingga perihal ini yang jadi 

latar belakang peneliti dalam melakukan sebuah penelitian 

maka peneliti tertarik mengambil judul penelitian yang 

berjudul: “Implementasi Pengembangkan Kemampuan 

Berbahasa Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode 

Bercerita di RA AL MUSTOFA Desa Widodaren 

Pemalang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah 

dijelaskan, maka identifikasi masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya kemampuan berbahasa di kalangan anak. 

2. Keterlibatan orang tua yang rendah dalam mendukung 

pengembangan bahasa. 

3. Rendahnya motivasi belajar anak terhadap bahasa. 
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1.3 Pembatas Masalah 

Dari identifikasi masalah yang diterapkan dalam 

penelitian, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar 

dalam pengkajian yang dilakukan lebih fokus masalah-masalah 

yang ingin dipecahkan. Penelitian ini menitikberatkan pada 

implementasi pengembangkan kemampuan berbahasa pada 

anak usia 5-6 tahun melalui metode bercerita di RA Al Mustofa 

Widodaren Pemalang. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalanya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pengembangan kemampuan 

berbahasa pada anak usia 5-6 tahun melalui metode 

bercerita di RA Al Mustofa Widodaren Pemalang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangkan kemampuan berbahasa pada anak usia 5-

6 tahun melalui metode bercerita di RA Al Mustofa 

Widodaren Pemalang?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Didasarkan pada rumusan masalah maka dari itu tujuan 

dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana impementasi pengembangan 

kemampuan berbahasa pada anak usia 5-6 tahun melalui 

metode bercerita di RA Al Mustofa Widodaren Pemalang. 

2. Untuk mengetahui factor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam pengembangkan kemampuan 

berbahasa pada anak usia 5-6 tahun melalui metode 

bercerita di RA Al Mustofa Widodaren pemalang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memiliki 

manfaat praktis yaitu sebagai beriku: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai rujukan dalam implementasi pengembangkan ilmu 

pengetahuan serta pengalaman tentang implementasi dalam 

pengembangkan kemampuan berbahasa anak yang 

dilakukan melaluinya kegiatan bercerita yang ada di RA AL 

MUSTOFA Desa Widodaren Pemalang. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi serta juga 

pembanding perihal melaksanakan riset yang serupa dengan 

permasalahan yang tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, riset ini diharapkan agar dapat menambah 

wawasan tentang bagaimana adanya suatu pengupayaan 

yang dapat dilakukannya oleh guru perihal 

pengembanngkan kemampuan berbahasa anak. 

b. Bagi anak usia dini riset ini sangat bermanfaat dengan 

adanya penelitian ini anak dapat dikembangkan aspek 

perkembangan berbahasanya melalui metode bercerita. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Simpuilan 

Beirdasarkan peineilitian yang dilaku ikan di RA Al Mu istofa 

Deisa Widodarein Keicamatan Peitaruikan Kabuipatein Peimalang, 

dapat disimpu ilkan bahwa imple imeintasi peingeimbangan 

keimampuian beirbahasa pada anak u isia 5-6 tahu in meilaluii 

meitodei beirceirita beirjalan deingan baik. Meitodei beirceirita 

teirbuikti eifeiktif dalam me iningkatkan keimampuian beirbahasa 

anak, baik dari aspe ik peimahaman, kosakata, peingu icapan, 

mauipuian keimampuian komu inikasi anak. Aktivitas be irceirita 

meimuingkinkan anak u intuik beirinteiraksi deingan teiman seibaya 

dan guirui, seirta meimpeirkaya daya imajinasi anak. 

Dalam proseis impleimeintasi, ada beibeirapa faktor yang 

meinduikuing, seipeirti motivasi dari gu irui, sarana prasarana dan 

duikuingan dari orang tu ia seirta meimbeirikan reiward. Namu in, 

teirdapat juiga beibeirapa faktor peinghambat, seipeirti anak tidak 

teirtarik, anak ku irang fokuis dan ada beibeirapa duikuingan dari 

orang tuia seipeirti keiteirbatasan waktu i orang tuia yang sibu ik seirta 

juimlah peindidik yang kuirang. 

5.2 Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan yang dipeiroleih dalam peineilitian 

ini maka dapat disimpu ilkan saran keipada pihak-pihak seibagai 

beirikuit: 

1. Peingeimbangan meitodei beirceirita: disarankan agar 

peingajaran meingguinakan meitodei beirceirita leibih beirvariasi, 

deingan meimasuikkan beirbagai jeinis ceirita (ceirita 

tradisional, ceirita beirgambar, ceirita inteiraktif) agar anak-

anak teitap antu isias dan dapat me inuimbuihkan minat baca 

seirta beirkomuinikasi yang leibih baik. 

2. Peilatihan gu irui: agar proseis peimbeilajaran leibih optimal, 

peinting uintuik meimbeirikan peilatihan tambahan keipada guirui 

teintang teiknik-teiknik beirceirita yang leibih kreiatif dan 
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meinarik, seirta cara meingeilola keilas deingan baik seihingga 

seimuia anak dapat teirlibat aktif. 

3. Kolaborasi deingan orang tuia: peiran orang tu ia sangat 

peinting dalam me ingeimbangkan keimampuian beirbahasa 

anak. Oleih kareina itui, disarankan agar pihak se ikolah 

beikeirja leibih eirat deingan orang tu ia, seipeirti meimbeirikan 

panduian bagi orang tu ia teintang cara me induiku ing anak 

dalam aktivitas beirbahasa di ruimah. 

4. Peinyeidiaan fasilitas pe induikuing: RA Al Muistofa dapat 

meimpeirbanyak bahan ce irita yang meinarik, seipeirti buikui 

ceirita beirgambar, videio eiduikasi, ataui alat peiraga lain yang 

meinduikuing proseis beirceirita agar leibih inteiraktif dan 

meinyeinangkan. 

5. Evaluiasi beirkala: uintuik meimastikan peirkeimbangan 

keimampuian beirbahasa anak dapat te irpantaui deingan baik, 

peirlui dilaku ikan eivaluiasi beirkala yang leibih teirstruiktuir 

meingeinai keimajuian keimampuian beirbahasa anak, se irta 

bagaimana meitodei beirceirita diteirapkan dalam kuirikuiluim. 

Deingan peineirapan saran-saran teirseibuit, diharapkan 

keimampuian beirbahasa anak uisia dini di RA Al Mu istofa 

Widodarein Peimalang dapat teiruis beirkeimbang seicara optimal. 
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Lampiran 1 Instruimein Wawancara 

Impleimeintasi Meingeimbangkan Ke imampuian Beirbahasa Pada 

Anak Usia 5-6 Tahuin Meilaluii Meitodei Beirceirita Di RA Al Mu istofa 

Widodarein Peimalang 

Peidoman Wawancara Guiru i Keilas 

Nama                     :  Endang, S.Pd. 

Jabatan                   : Guirui keilas B 

Waktui dan Teimpat : Sabtu i, 9 Noveimbeir 2024 

No. Peirtanyaan 

1.  Apa saja peirsiapan peireincanaan yang lakuikan seibeiluim 

meilaksanakan peimbeilajaran? 

2.  Seijak kapan mu ilai meingguinakan meitodei beirceirita dalam 

peingajaran di RA Al Mu istofa? 

3.  Apa saja peirsiapan yang lakuikan dalam peimilihan ceirita yang 

seisuiai deingan minat anak? 

4.  Menurut ibu mengapa kemampuan bahasa penting untuk anak 

usia dini? 

5.  Bagaimana cara me imilih ceirita yang seisuiai uintuik anak-anak 

uisia 5-6 tahuin? 

6.  Apa tuijuian uitama dalam meingguinakan meitodei beirceirita uintuik 

meingeimbangkan keimampuian beirbahasa anak? 

7.  Seberapa sering metode bercerita digunakan dalam 

pembelajaran ibu? 

8.  Jenis cerita apa yang biasa ibu digunakan? 

9.  Bagaimana me imotivasi anak-anak uintuik aktif beirpartisipasi 

dalam keigiatan beirceirita 

10.  Bagaimana me ilaksanakan meitodei beirceirita di keilas? Apakah 

ibui meinceiritakan seicara langsu ing ataui meingguinakan meidia 

ataui tidak? 

11.  Bagaimana me ingatuir agar anak teirlibat aktif dalam ke igiatan 

beirceirita? 



 

 

 

12.  Bagaimana me ingeilola waktu i seilama keigiatan beirceirita agar 

anak teitap foku is dan tidak meirasa bosan? 

13.  Apa saja faktor yang me induikuing keibeirhasilan dalam 

meingeimbangkan keimampuian beirbahasa anak deingan meitodei 

beirceirita di keilas? 

14.  Apakah meirasa bahwa lingkuingan seikolah, baik dari se igi 

fasilitas mau ipuin suiasana beilajar, meinduikuing keigiatan 

beirceirita? 

15.  Apakah ada tantangan atau i keindala yang te imuii dalam 

meineirapkan meitodei beirceirita di keilas? 

16.  Apakah ada fakktor yang me inghambat dalam keigiatan seipeirti 

kuirangnya fasilitas atau i masalah lain dalam peingeilolaan keilas? 

17.  Seiteilah beibeirapa waktu i dalam meingimpleimeintasi meitodei ini, 

apakah me irasa ada peiruibahan signifikan dalam ke imampuian 

beirbahasa anak? 

18.  Apa eivalu iasi yang dilakuikan uintuik meinguikuir seijauih mana 

meitodei beirceirita eifeiktif dalam meiningkatkan keimampuian 

beirbahasa anak? 

19.  Seiteilah meilakuikan eivaluiasi, apakah me irasa peirlui meilakuikan 

peiruibahan ataui peinyeisuiaian dalam peineirapan meitodei 

beirceirita? 

20.  Bagaimana me ilibatkan orang tu ia dalam eivaluiasi 

peirkeimbangan anak yang dipe iroleih dari keigiatan beirceirita? 

Peidoman Wawancara Orang Tuia 

Nama                    : Sari 

Jabatan                 : Wali Mu irid 

Waktui dan teimpat: Sabtui, 9 Noveimbeir 2024 

No. Peirtanyaan 

1.  Apakah ibu i tahui bahwa anak ibu i meingikuiti keitiatan beirceirita 

di seikolah? 

2.  Bagaimana peindapat ibui teintang keigiatan teirseibuit? 



 
 

 

3.  Seijak anak ibui meingikuiti keigiatan teirseibuit, apakah ibui 

meirasakan peiruibahan dalam keimampuian beirbahasanya 

diruimah? 

4.  Apakah anak ibu i seiring beirceirita ataui meinceiritakan keimbali 

ceirita yang di deingar di seikolah? 

5.  Apa manfaat yang ibu i lihat dari keigiatan beirceiritaa bagi 

peirkeimbangan bahasa anak ibu i? 

6.  Apakah ibu i meimbeirikan duikuingan di ruimah teirkait keigiatan 

beirceirita yang dilaku ikan di seikolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


